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Penulis Korespondensi:
e-mail: purnamahidayat@gmail.com

Abstrak

Trips (insecta: thysanoptera) merupakan serangga yang banyak
ditemgkan berasosiasi dengan tanaman. Berdasarkan bentuk ujung
abdorpennya, trips dibagi menjadi dua Subordo, Tubulifera (ujung abdomen
seperti tabung) dan Terebrantia (ujung abdomen seperti kerucut). Trips juga
merupakan serangga yang banyak dilaporkan menjadi hama pada berbagai
tanan¥an. Tercatat lebih dari 90% trips yang menjadi hama pada tanaman
merupakan dari anggota Subordo Terebrantia. Keberadaan anggota dari
Subordo Tubulifera kurang mendapat perhatian karena dianggap bukan hama
penting pada tanaman. Karena tidak banyak dilaporkan, informasi mengenai
Suborfdo ini sangat sedikit. Sebagai langkah awal pengumpulan informasi
menggnai Subordo Tubulifera, perlu adanya informasi dasar yang lengkap
salah =satunya mengenai taksonomi melalui proses identifikasi berdasarkan
karakter morfologi. Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari karakter
morfologi dalam mengidentifikasi setiap spesies trips yang ditemukan pada
pala '‘dan bunga molly. Penelitian diawali dengan pengambilan sampel di
Kabupaten Bogor. Proses identifikasi berdasarkan karakter morfologi dilakukan
atas dua tahapan yaitu pembuatan preparat slide dan identifikasi trips sampai
tingkat genus. Hasil identifikasi secara morfologi menunjukkan dua spesimen
yang ditemukan termasuk dalam genus Haplothrips dan Liothrips.

Kata Kunci: Hama, taksonomi, tanaman inang, puru

Identification of thrips (Insecta: Thysanoptera ) Suborder Tubulifera
based on morphological characters in Bogor

Abstract

Trips (Insecta: Thysanoptera) is an insect that is found associated
with (plants. Based on the shape of abdomen tips, trips divided into two
suborder, Tubulifera (the tip of abdomen like tube) and Terebrantia (the tip of
abdomen like cone). Trips are reported to be pests in various crops. More
than“90% of trips that become pests are members of suborder Terebrantia.
The existence of suborder Tubulifera have few attention because it is not
consigered important pests in plants,t so that they just have few information.
As a first step collecting information about the suborder Tubulifera, for basic
information are identification based on morphological characters.

This study aimed to characterized morphological characters to identify each
species found in nutmeg and seruni laut. The study began from sampling in
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Bogor. Identification based on morphological characters is performed on two
steps, making of slide specimens and identification of trips until genus. Results
showed based on morphological identification there are two genus included
Haplothrips, and Liothrips.

Keywords: Pest, taxonomy, host plants, galls

Pendahuluan

Trips merupakan serangga yang bertubuh kecil dengan panjang 0.5-
5.0 mim. Serangga ini dapat berperan sebagai pemakan tanaman pada bagian
bunga. dan daun, pemakan spora jamur, pemangsa artropoda kecil serta
vektof, penyakit tumbuhan (Borror et al. 1989). Jumlah trips yang telah
teridemtifikasi diseluruh dunia sekitar 6680 spesies dan 93% merupakan
famili=Thripidae dan Phlaeothripidae. 3950 spesies trips dideskripsikan ke
dalamg famili Phlaeothripidae yang merupakan satu-satunya famili dalam
suborédo Tubulifera (Mound & Morris 2007). Namun spesies yang banyak
dilapaorkan menjadi hama pada pertanaman adalah anggota Subordo
Terebrantia. Hal ini dapat terlihat pada..

Penelitian mengenai trips di Indonesia sebagian besar terfokus pada
anggofa Subordo Terebrantia. Sehingga tidak banyak informasi mengenai
anggata Subordo Tubulifera yang dilaporkan padapertanaman. Laporan
mengenai anggota Subordo ini di Indonesia dilaporkan oleh Khalsoven (1981)
bahwa salah satu genus yaitu Haplothrips merupakan tanaman polifag pada
tanama rumput-rumputan. Namun beberapa informasianggota dari Subordo
Tubulifera di negara lain pernah tercatat sebagai predator dan pembentuk
puru ~pada tanaman. Beberapa spesies yang menjadi predator misalnya
Arrhenothrips  ramakrishnae Hood, Teucotothrips Ilongus (Schmutz),
Gynripsikothrips flaviantennus Multon, Schedothrips orientalis
Ananthakrishnan, Crotonothrips dantahasta  (Ramakrishna), Thilakothrips
babuli Ramakrishna dan Androthrips flavipes Schmutz (Varadarasan &
Ananthakrrishnan 1982). Spesies lain yang pernah dilaporkan adalah
Gynaikothrips uzeli. Spesies ini menyerang tanaman beringin di Florida,
sedangkan Pseudophilothrips ichini merupakan spesies yang menjadi agen
biologi dalam pengendalian tanaman invasif tanaman lada di Florida (Held
2005; Mound et a/.2010).

Informasi mengenai anggota Subordo Tubulifera di Indonesia masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, informasi hasil identifikasi terhadap anggota
dari (Subordo ini, sangat penting sebagai langkah awal untuk menyusun
strategi pengelolaan serangga hama trips yang lebih baik.

Bahan dan Metode
Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Bogor dan Kuningan. Identifikasi
karakter morfologi dilakukan di laboratorium Biosistematika Serangga,
Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada September 2014 - Juni 2015.
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Lokasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel trips di Kabupaten Bogor dilakukan di desa
Sukajadi, dan desa Ciapus, Kabupaten Bogor pada seruni laut dan tanaman
pala (Koordinat GPS: 106°43'38.47"E;6,38'16.29" S dan 106°44'21.88"E;
6,37'32.48" S).

Trips diambil secara langsung pada tanaman yang menunjukkan gejala
serangan trips, kemudian trips diambil menggunakan kuas. Trips kemudian
dimasukkan kedalam botol yang berisi alkohol 70% dimana setiap botol
berasal dari daun atau bunga yang berbeda. Tabung tersebut dimasukkan
kedalam plastik klip kemudian diberi identitas tanggal, lokasi, dan jenis
tananian inang sampel.

Pembuatan Preparat Slide dan Identifikasi dengan Karakter Morfologi

Pembuatan preparat slide mengacu pada Mound dan Kibby (1998),
dengah langkah kerja sebagai berikut: imago trips yang didapat dikeluarkan
dari tabung mikro dan dimasukkan ke dalam cawan kaca berisi alkohol 70%.
Selanjutnya spesimen ditempatkan pada kaca penutup yang berdiameter 13
mm, Spesimen ditata dengan posisi d bagian ventral tubuh berada di atas,
kemugdian kedua sayap direntangkan serta posisi antena diluruskan dengan
menggunakan jarum halus hingga posisinya tidak bertumpuk dan terlihat
jelas.“Setelah posisi spesimen tertata dengan baik, larutan Hoyer diteteskan
pada &aca penutup, lalu segera ditutup dengan kaca obyek. Preparat slide
tersebut kemudian diberi label dan preparat dikeringkan selama dua minggu
pada suhu 35-45 °C di kotak pengering (oven).

Identifikasi trips dilakukan di bawah mikroskop stereo OLYMPUS
CX21ESI yang dilengkapi langsung dengan kamera Dino-eye AM4232 yang
dihubungkan langsung dengan komputer.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil identifikasi secara morfologi spesimen trips yang
ditemukan merupakan anggota dari Subordo Tubulifera. Ciri khas dari
Subordo ini adalah memiliki ujung abdomen yang panjang seperti tabung dan
sayap yang tidak memiliki venasi (Gambar 1). Anggota dari Subordo yang
ditemukanterdiri dari duagenus yaitu: Haplothrips dan Liothrips.

0.5 mm

Gambpar 1. Ujung abdomen Subordo Tubulifera seperti tabung, Liothrips (Kiri)
dan Haplothrips (kanan)
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Kedua genus yang ditemukan termasuk kedalam Subordo Tubulifera,
famili Phaleothripidae. Kedua genus ini merupakan hama utama didaerah Cina
dan Amerika (Reitz et al. 2011).

Haplothrips

Genus Haplothrips (Gambar 3) ditemukan pada seruni laut didaerah
Bogor. Beberapa karakter morfologinya: antena terdiri dari 8 ruas, bentuk
ujung stilet yang melengkung dan menyempit, memiliki spina pada pipi, ruas
keempat antena memiliki empat alat sensori, pronotum memiliki 5 pasang
seta ‘\panjang, sayap tanpa venasi dan memiliki lengkungan, abdominal tergit
dengan 2 pasang seta, dan metanotum dengan pola yang sedikit
bergetombang.

= v

jnjsul) gdiMw

Gambar 2. Karakter morfologi Haplothrips: (a) antena, (b) kepala dengan alat
mulut yang melingkar dan spina pada pipi, (¢) pronotum, (d) metanotum
dengan pola memanjang, (e) sayap depan dengan lengkungan (f) dua buah
seta lateral pada tiap tergit abdomen

Genus ini kadang disebut trips bunga aster, trips hitam, atau trips
semanggi merah. Masyarakat Eropa menyebut genus ini trips gandum karena
menyerang tanaman gandum. Spesies yang mirip ditemukan di Asia, selain
menyerang gandum juga menyerang tanaman padi. Sekitar 300 spesies lebih
ditemukan diseluruh dunia dengan berbagai habitat dan tanaman inang.
Populasi yang tinggi dapat mengakibatkan kerusakan pada pucuk, bunga,
daun;-buah dan biji, namun belum ada laporan bahwa genus ini menjadi hama
penting pada tanaman (Palmer et al. 1989; Mound & Kibby 1998). H. tritici
tersebar di Eropa termasuk Prancis, Spanyol, Rumania, Turki, Kazakhstan,
Rusia—dan Ukraina. Trips ini menyerang gandum dan Barley, akibat yang
ditimbulkan adalah kehilangan hasil mencapai 24% (Minaei & Mound 2010).

Liothrips
Beberapa karakter morfologi genus Liothrips (Gambar 3) diantaranya:
antena- terdiri dari 8 ruas, bentuk ujung stilet yang melengkung dan
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menyempit, bagian pipi tanpa seta, pronotum memiliki 5 pasang seta panjang
yang menjadi pembeda dengan genus Gynaikothrips, sayap tanpa venasi,
lurus atau tidak ada lengkungan, abdominal tergit dengan 2 pasang seta, dan
ujung abdomen ke IX seperti tabung.

/-

o
gambar 3 Karakter morfologi Liothrips (a) antena, (b) kepala dengan alat
2 mulut yang melingkar, (c) pronotum, (d) metanotum, (e) sayap tanpa

o venasi, (f) dua buah seta lateral pada tiap tergit abdomen.

=

(§enus ini umumnya menyerang tanaman dan semak. Lebih dari 200
spesigs dilaporkan tersebar diberbagai belahan dunia. Pada tanaman zaitun
dan anggur bagian tanaman yang dirusak tidak hanya daun, namun bunga
dan buah. Bekas rautan akibat aktivitas makan trips membentuk goresan
sehingga permukaan buah menjadi tidak rata. Oleh karena itu, anggota genus
ini sering disebut trips zaitun atau trips “hickory”. Selain itu spesies L. pallipes
(Karny) dilaporkan menjadi hama pada tanaman sejenis lada di Asia. Spesies
lain yang pernah dilaporkan adalah L. urichi Karny pada dan L. mikaniae yang
dimanfaatkan sebagai pengendali gulma, sedangkan Pseudophilothrips ichini
merupakan spesies yang dimanfaatkan menjadi agen biologi dalam
pengendalian tanaman invasif tanaman lada di Florida (Held 2005; Palmer et
al. 1989; Mound & Kibby 1998).

Kesimpulan
Berdasarkan identifikasi yang dilakukan secara morfologi, Subordo
Tubufifera yang ditemukan di Kabupaten Bogor ditemukan dua genus,
diantaranya Genus Haplothrips (seruni laut) dan Liothrips (pala).

Ucapan Terima Kasih

Penelitian ini didukung oleh dana hibah penelitian program BOPTN
319/173.41.2/ L2/ SPK/ 2014.

211



‘gdI Wizl bdup} undodo ¥njuad WOJOP Ul SIN3 DAIDY YnInjas ND3o unIBgas YoAungiaduaiu Ubp unywnwnbusaw BUIP|I °T

‘dd| 4oflom BupA uobuuaday unyibniaw Yopiy updipnbuad ‘q

‘yo|psow hjons ubhpfull NI Yy upsinuad ‘upiodo| ubunsnduad ‘Yoiwii PAIY ubsiinuad ‘ubipijduad ‘UupYipipuad ubbuiuaday Ynjun bhuby updipnbuad ‘O

119gUINS UpYINgaAUSLL UDP UbYLNjuDIUAW bAuny Ul SIjN} PAIDY Ynan[as hojo ubibogas dignbuawu Bun.ojiq ‘L

Buopun-6uopun 1BUNpPUIIQ LI YOH

Prosiding Seminar Nasional Perhimpunan Entomologi
Malang, 1-2 Oktober 2015

Daftar Pustaka

Borror D], Triplehorn CA, Johnson NF 1996. Pengenalan Pelajaran Serangga.
Edisi ke-6. Partosoedjono S, penerjemah. Yogyakarta (ID): Gajah
Mada University Press, Terjemahan dari: An Introduction to the Study
of Insects.

Held DW, Boyd D, Lockley T, Edwards GB 2005, Gynaikothrips uzeli
(Thysanoptera: Phaleothripidae) in the Southeastern United States:
distribiution and review of biology, Bio One. 88 (2):538-540.

Khalsoven LGE. 1981. The Pest of Corps in Indonesia. Jakarta (ID): PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve.

Minaet K, Mound LA 2010, Taxonomic problem in character state
interpretation: variation in the wheat thrips Haplothrips tritici
(Kurdjumov) (Thysanoptera, Phaleothripida) in Iran, Dtsch entomol,
57 (92): 233-

Mouné LA, Kibby G 1998. Thysanoptera An Identification Guide. Ed ke-2.
Canberra: CSIRO Entomology.

Mound LA, Morris DC 2007, The insect order Thysanoptera: classification
versus systematic, Zootaxa, 1886: 395-411.

Mound LA, Wheeler GS, Williams DA 2010, Resolving cryptic species with
morphology and DNA; thrips as potential biocontrol agent of Brazilian
peppertree, with a new species and overview of Pseudophilothrips,
Zootaxa, 2432: 59-68.

Palmer JM, Mound LA, du Heaume G 1989. CIE guide to insect of importance
to man 2. Thysanoptera, CAB International, London.

Reitz SR, Gao YL, Lei ZR 2011, Thrips: Pest of Concern to China and the
United State, Science direct, 10 (6): 867-892.

Varadarasan S, Ananthakrishnan TN. 1982. Biological studies on some gall-
thrips. Proc Indian natn Sci Acad [Internet]. [diunduh 2015 Oktober
10]. Tersedia pada: http://www.insa.nic.in/writereaddata/UplLoaded
Files/PINSA/Vol48B_1982_1_Art05.pdf

212


http://www.insa.nic.in/writereaddata/UpLoaded%20Files
http://www.insa.nic.in/writereaddata/UpLoaded%20Files

213

Malang, 1-2 Oktober 2015

Prosiding Seminar Nasional Perhimpunan Entomologi

lothrips pada seruni laut(b) Liothrips pada daun pala, dan (c) Gejala serangan
Liothrips pada daun pala
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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